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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
V.1. Kesimpulan 
Video musik “Booyah” adalah video musik yang menampilkan 
orang kulit hitam sebagai tokoh utama, dan juga sebagai mayoritas tokoh 
pendukung yang memiliki peran penting. Dibandingkan dengan sejumlah 
video musik yang menampilkan tokoh kulit hitam dengan genre musik 
sejenis, “Booyah” memiliki keunikan tersendiri karena merupakan video 
musik konseptual. Selain itu, “Booyah” juga menampilkan tokoh utama 
kulit hitam yang kontras dengan penggambaran orang kulit hitam dalam 
video musik dengan genre sejenis (musik elektronik) pada umumnya. 
Apabila mayoritas video musik menampilkan orang kulit hitam sebagai 
gangster jalanan, berandal, dan kurang berpendidikan, maka video musik 
“Booyah” menampilkan yang sebaliknya. Tokoh utama kulit hitam dalam 
video musik ini adalah dua orang kakak beradik yang tinggal di London, 
Inggris. Mereka digambarkan sebagai anak dari keluarga berada, tinggal di 
kompleks perumahan yang tertata rapi, serta menempuh pendidikan di 
private school yang notabene adalah sekolah elit, khusus untuk anak-anak 
dari keluarga dengan status ekonomi sosial menengah keatas. 
Dalam video musik “Booyah” orang kulit hitam digambarkan 
sebagai sosok yang sangat enerjik. Hal itu dapat diamati dari sejumlah tanda 
nonverbal, di antaranya adalah tokoh kulit hitam, baik tokoh utama maupun 
pendukung, yang ditampilkan sangat aktif bergerak, menggemari olahraga 
basket, dan gemar menari Hip-Hop. Sejumlah tanda nonverbal lainnya 
berupa atribut yang melekat pada tokoh utama, yaitu sepatu dan tas olahraga 
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bermerk Adidas. Dan ada juga atribut bernuansa Hip-Hop seperti topi dan 
tape compo, yang menandakan bahwa tokoh utama berusaha menunjukkan 
identitas dirinya, sebagai penganut budaya musik dan tari Hip-Hop. 
Berdasarkan literatur, tari Hip-Hop adalah jenis tari yang melibatkan 
berbagai gerakan akrobatik, dan diiringi oleh musik dengan hentakan 
upbeat, sehingga kelenturan dan kekuatan fisik mutlak dibutuhkan oleh 
penarinya. 
Namun, ada fakta historis yang menjadi pondasi dari penggambaran 
ras kulit hitam yang sedemikian rupa. Mitos bahwa orang kulit hitam sangat 
enerjik dan memiliki fisik yang kuat ternyata berakar dari sejarah 
perbudakan ras kulit hitam, yang dimulai sejak abad ke-16 hingga 
penghujung abad ke-18. Menjadi budak tentunya melibatkan aktivitas fisik 
yang ekstrim, dan membutuhkan kapasitas serta ketahanan fisik yang sangat 
prima. Karena perbudakan inilah, ras kulit hitam beradaptasi secara fisik, 
sehingga mereka cenderung lebih kuat dan enerjik dibandingkan ras lain 
yang tidak pernah mengalami perbudakan. Tidak hanya dalam aspek 
fisiologi, namun juga sosial. Hingga saat ini, orang kulit hitam menghadapi 
diskriminasi ras dan dilabeli berbagai macam stereotip akibat sejarah 
perbudakan itu. Hal ini menimbulkan rasa senasib dan seperjuangan, 
sehingga menumbuhkan solidaritas rasial yang sangat kuat di antara 
mereka. Dan pada akhirnya, solidaritas itu diaplikasikan secara optimal 
untuk menyalurkan energi fisik yang mereka miliki, sehingga ras kulit 
hitam menjadi sangat unggul dalam bidang olahraga tertentu seperti basket, 
dan tari Hip-Hop. 
Jadi, berdasarkan sejumlah fakta tersebut, dalam video musik 
“Booyah” ras kulit hitam digambarkan sebagai ras manusia yang sangat 
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enerjik atau aktif bergerak, karena ada mitos yang didasari oleh sejarah 
perbudakan ras kulit hitam itu sendiri. 
V.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan agar seluruh 
khalayak media massa dapat mengkonsumsi setiap tayangan media massa 
secara cerdas. Peneliti berharap agar khalayak media massa tidak sekedar 
mengkonsumsi tayangan media massa secara pasif, melainkan secara aktif 
mencermati setiap tanda verbal maupun nonverbal yang ditampilkan. Bukan 
hanya dalam menonton video musik, tapi juga berbagai konten produk 
media massa lainnya seperti film, televisi, koran, situs portal berita, dan 
lain-lain. Peneliti juga menghimbau agar konsumen media massa senantiasa 
mengedukasi diri, supaya lebih memahami bahwa dalam setiap tayangan 
media massa ada ideologi atau mitos yang dapat ditanamkan ke benak 
khalayak, baik secara langsung maupun secara subliminal. Dengan 
mengedukasi diri, khalayak akan menjadi lebih objektif dalam 
mengkonsumsi dan memaknai tayangan media massa. 
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